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ABSTRAK 

Manusia adalah mahluk sosial manusia secara naluri membutuhkan orang 

lain untuk saling memenuhi kebutuhannya masing - masing, dalam Islam dikenal 

dengan istilah syirkah yang berarti kerjasama, indonesia merupakan negara 

khatuliswa maka dari pada itu terdapat banyak lahan pertanian, namun disisi lain 

banyak dari petani yang belum paham akan namanya kerja sama seperti contoh 

kerja sama untuk kebutuhan air irigasi, pupuk, maupun alat panen dan lain 

sebaigainya. Petani yang ada di desa karang tanjung kecamatan padang ratu 

merupakan salah satu pemasok lumbung padi untuk daerah lampung tengah, 

namun di sisi prestasi yang telah dicapai ada beberapa kendala yang dialami yaitu 

tentang praktik pengelolaan uang kas. bagi setiap petani yang mempunyai sawah 

dengan luas 1 hektar diwajibkan membayar uang kas sebesar 50.000 (Lima Puluh 

Ribu) setiap panen untuk kebutuhan kombet (Mesin Perontok Padi). Dan untuk 

kebutuhan petani saat musim tanam padi yang diperlukan yakni irigasi dan pupuk.  

dalam peroses pelaksanaanya setiap petani yang mempunyai lahan 1 hektarnya  

diberikan 74 Kg, tentu itu belum mencukupi  pengelolaan uang kas tersebut masih 

ada bebrapa hal yang tidak terialisasi seperti petani banyak yang mengalami 

kekurangan pupuk sehingga  

Berdasarkan penelitian di atas yang menjadi rumusan masalah nya adalah 

yang pertama Bagaimana Praktik Pengelolaan Uang Kas Kelompok Tani Di Desa 

Karang Tanjung, yang kedua bagaiman Tinjauan hukum Islam  terkait Transparasi 

Tentang Praktik Pengelolalaan Uang Kas Kelompok Tani Di Desa Karang 

Tanjung Kec Padang Ratu dalam kaidah hukum ekonomi syariah. 

Tujuan Dari peneleltian ini adalah untuk mengetahui Praktik Pengelolaan 

Uang Kas Kelompok Tani Di Desa Karang Tanjung, Serta untuk mengetahui 

Tinjauan hukum Islam terhadap Bagaimana Transparasi Hukum Ekonomi Syariah 

Tentang Praktik Pengelolalaan Uang Kas Kelompok Tani Di Desa Karang 

Tanjung Kec Padang Ratu 

Jenis penelitian dalam  penulisan skripsi ini masuk kedalam  jenis penelitian 

lapangan (Field Research) yaitu melakukan penelitian langsung ke lapangan 

bertemu dengan responden, sedangkan untuk sifat penelitian ini adalah deskriptif 

kualitataif yaitu mengungkap kejadian sesuai fakta, keadaan, fenomena yang ada 

di Kelompok Tani Di desa Karang Tanjung. 

Hasil penelitian ini bahwa Kelompok Tani diketuai oleh satu Ketua, dan 

bagi siapapun petani yang hendak masuk ke dalam himpunan Kelompok Tani 

hendaknya membayar iuran anggota berdasarkan luas lahan, per hektarnya RP. 

50,000, pengelolaan uang kas dalam Kelompok Tani tersebut belum sesuai 

dengan hukum Islam, karena tidak ada transparasi terhadap sesama anggotanya 

mengenai pengelolaan uang kas tersebut. 

 

Kata Kunci ; Syirkah, Kelompok Tani 
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ABSTRACK 

 Humans are social creatures, humans instinctively need other people to 

fulfill each other's needs, in Islam it is known as syirkah which means 

cooperation, Indonesia is an equatorial country so there is a lot of agricultural 

land, but on the other hand, many farmers do not understand the name would be 

cooperation as an example of cooperation for the needs of irrigation water, 

fertilizer, and harvesting tools and so on. Farmers in Karang Tanjung village, 

Padang Ratu subdistrict, are one of the suppliers of rice barns for the Central 

Lampung area, however, in terms of the achievements that have been achieved, 

there are several obstacles they have experienced, namely regarding cash 

management practices. Every farmer who has a rice field with an area of 1 hectare 

is required to pay cash of 50,000 (Fifty Thousand) for each harvest for the needs 

of the comb (Rice Thresher Machine). And for farmers' needs during the rice 

planting season, irrigation and fertilizer are needed. in the implementation 

process, every farmer who has 1 hectare of land is given 74 Kg, of course that is 

not enough to manage cash. There are still several things that are not realized, 

such as many farmers who experience a shortage of fertilizer. 

 

 Based on the research above, the formulation of the problem is the first: 

How are the Cash Management Practices of Farmer Groups in Karang Tanjung 

Village, the second is how to review Islamic law related to Transparency 

regarding Farmer Group Cash Management Practices in Karang Tanjung Village, 

Padang Ratu District in terms of economic law. sharia. 

 

 The aim of this research is to find out the Cash Management Practices of 

Farmer Groups in Karang Tanjung Village, as well as to find out the Islamic law 

review of how Sharia Economic Law Transparency Concerns Farmer Group Cash 

Management Practices in Karang Tanjung Village, Padang Ratu District 

 

The type of research in writing this thesis is included in the type of field research 

(Field Research), namely conducting research directly in the field to meet with 

respondents, while the nature of this research is qualitative descriptive, namely 

uncovering events according to facts, circumstances, phenomena that exist in the 

Farmer Group in Karang village. Cape. 

 

The results of this research are that the Farmer's Group is chaired by one 

Chairman, and any farmer who wants to join the Farmer's Group must pay a 

membership fee based on the land area, Rp. RP per hectare. 50,000, cash 

management in the Farmers Group is not in accordance with Islamic law, because 

there is no transparency with fellow members regarding the management of cash. 

 

Keywords ; Syirkah, Farmer Grou 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Transliterasi Arab-Latin ini digunakan sebagai pedoman Surat Keputusan 

Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 

158 Tahun 1987 dan Nomor 054b/U/Tahun 1987, sebagai berikut: 

1. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak ا

dilambangkan 

Tidak dilambangkan 

 Ba‟ B Be ب

 Ta‟ T Te ت

 Ṡa‟ ṡ Es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra‟ R   Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص
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 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa‟ ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa‟ ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain „ koma terbalik (di atas)„ ع

 Gain G Ge غ

 Fa‟ F Ef ؼ

 Qaf‟ Q Ki ؽ

 Kaf K Ka ؾ

 Lam L El ؿ

 Mim M Em ـ

 Nun N En ف

 Wawu W We و

 Ha‟ H Ha ھ

֬   Hamzah ء  Apostrof 

 Ya‟ Y Ye ي

 

2. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap 

 متعقدين

 عدة

Ditulis  

Ditulis  

Muta‟aqqidīn 

„iddah 
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3. Ta’Marbutah 

a. Bila dimatikan tulisan h 

 

 Ditulis Hibbah هبة

 Ditulis Jizyah جزية

 

b. Bila ta‟marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan dammah 

ditulis t.  

 Ditulis Zakātul fiṭri ز كاة الفطر

 

4. Vokal Pendek 

 Kasrah I ـِ

 Fathah A ـَ

 Dammah U ـُ

 

5. Vokal Panjang 

Fathah + alif Ditulis Ā 

 Ditulis Jāhiliyyah جاهلية

Fathah + ya‟ mati Ditulis Ā 

 Ditulis Yas‟ ā يسعى

Kasrah + ya‟ mati Ditulis Ī 

 Ditulis Karīm كريم

Dammah + wawu mati Ditulis Ū 

  Ditulis Furūd فروض

 

 

 



   
  

 xi   
 

6. Vokal Rangkap 

Fathah + ya‟ mati Ditulis Ai 

 Ditulis Bainakum بينكم

Fathah + wawu mati Ditulis Au 

 Ditulis Qaulun قول

 

7. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan 

Apostrof 

نتمأأ  Ditulis a‟antum 

عدتأ  Ditulis u‟iddat 

 Ditulis ia‟in syakartum لئن شكر تم

 

8. Kata Sandang Alif + Lam 

a. Bila diikuti huruf Qomariyyah 

 Ditulis Al-Qur‟ān القران

 Ditulis Al-Qiyās القياس

 

b. Bila diikuti huruf syamsiyyah ditulis dengan menggandakan huruf 

syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf l (el) nya. 

 ‟Ditulis As-Samā الماء

 Ditulis Asy-Syams الشمس

 

9. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

 Ditulis żawī al-furūd ذوى الفروض

هل السنةأ  Ditulis Ahl as-Sunnah 
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MOTTO  

 

                            

     

 “dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan 

jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran.  

Dan bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah  

amat berat siksa-Nya.”  

(Q.S. Al-Ma’idah [5]: ayat 2) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Untuk mendapatkan penjelasan dalam memahami skripsi ini, maka perlu 

adanya uraian penegasan arti dan makna dari beberapa kata atau istilah yang 

terkait dengan judul proposal. Dengan adanya penegasan tersebut diharapkan 

tidak terjadi kesalah pahaman dalam memahami judul yang digunakan oleh 

penulis, langkah ini merupakan proses penekanan terhadap pokok 

permasalahan yang akan dibahas. Adapun skripsi ini berjudul "Tinjauan 

Hukum Ekonomi Syari‟ah Tentang Praktik Pengelolaan Uang Kas Kelompok 

Tani (Studi di Desa Karang Tanjung Kecamatan Padang Ratu Kabupaten 

Lampung Tengah Maka dari itu perlu di uraikan pengertian dari istilah judul 

tersebut sebagai berikut : 

1. Tinjuan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah hasil meninjau, 

pandangan, pendapat (sesudah menyelidiki, mempelajari, dsb).
1
 

2. Hukum Ekonomi Syari‟ah secara bahasa arab, adalah ekonomi dinamakan 

al-muʼȃmalah al-mȃddiyyah yaitu aturan tentang pergaulan dan 

perhubungan manusia mengenai kebutuhan hidupnya dan disebut juga al-

ʻiqtiṣȃd yaitu peraturan soal-soal penghidupan manusia dengan sehemat 

hematnya.
2
 

3. Praktik adalah pelaksanaan secara nyata atau pelaksana pekerja.
3
 

                                                             
1
Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa (Jakarta: 

Gramedia Pustaka Utama, 2011), 221. 
2
Idri, Hadis Ekonomi Dalam Perspektif Hadist Nabi (Jakarta: Kencana, 2015), 2. 

3
Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, 167. 
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4. Pengelolaan adalah usaha untuk mencapai suatu tujuan tertentu dengan 

menggunakan tenaga orang lain. Sedangkan pengertian pengelola menurut 

kamus besar bahasa Indonesia adalah orang yang mengelola.
4
 

5. Uang kas adalah merupakan aset keuangan yang bisa di gunakan untuk 

kegiatan operasional di sebuah perusahaan. Di dalam kas tersebut ada aset 

yang nilainya paling liquid karena dapat di gunakan untuk membayar 

kewajiban di perusahaan.
5
 

6. Kelompok tani adalah sebagai sebuah kelembagaan ditingkat petani yang 

dibentuk untuk mengorganisasikan para petani dalam menjalankan usaha 

taninya.
6
 

 Maka berdasarkan pengertian komponen kata-kata dalam judul skripsi ini 

adalah suatu penyelidikan pengelolaan uang kas terhadap pelaksanaan 

penanaman padi yang dilakukan para petani di Desa Karang Tanjung 

Kecamatan Padang Ratu Kabupaten Lampung Tengah yang berjalan tanpa 

adanya koperasi dan ingin meninjau menurut hukum Islam. 

 

B. Latar Belakang Masalah  

Allah menciptakan manusia bersuku-suku dan berbangsa-bangsa agar 

saling mengenal dalam surat (al-Ḥujurȃt [49]:13). Dan disamping itu bukan 

hanya saling mengenal akan tetapi saling membatu satu sama lain, karena pada 

dasarnya manusia adalah mahluk ekonomi, dikarenakan transaksi ekonomi 

                                                             
4
Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa (Jakarta: PT Gramedia Pustaka 

Utama, 2008), 657. 
5
Novi Priyanti, Pengantar Akuntansi Indeks (Jakarta Barat: Bahasa Indonesia, 2016), 89. 

6
Hermanto dan Swastika, “Pungutan Kelompok Tani, Langkah Awal Dalam Peningkatan 

Kesejatraan Petani,” Analisis Kebijakan Petan 9, no. 4 (2011): 371. 
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bagi manusia dalam  kehidupannya merupakan sebuah keniscayaan.
7
 Manusia 

tidak bisa memenuhi kebutuhan hidupnya sendiri dalam kehidupan 

bermasyarakat tidak lepas dengan muamalah, muamalah ialah tukar menukar 

barang atau sesuatu yang memberi manfaat dengan cara yang ditentukan. Yang 

termasuk dalam hal muamalah adalah jual beli, pinjam meminjam, sewa 

menyewa dan kerja sama dagang.
8
Sehingga kegiatan muamalah  sangat penting 

karena muamalah  ialah segala aturan agama yang mengatur hubungan antara 

sesama manusia, baik yang seagama maupun tidak seagama, antara manusia 

dengan kehidupannya, antara manusia dengan alam  sekitarnya/alam semesta.
9
 

Muamalah di dalam masyarakat kota dan masyarakat desa berbeda, mata 

pencaharian  masyarakat kota yang biasa  melakukan muamalah dalam hal jual 

beli, sewa menyewa bangunan ataupun menanam saham dan lain sebagianya, 

sedangkan mata pencarian masyarakat di desa lebih banyak mengandalkan 

setor pertanian. 

Kelompok tani yang ada di Desa Karang Tanjung Kecamatan Padang 

Ratu Kabupaten Lampung Tengah merupakan suatu oganisasi yang di dirikan 

dengan tujuan menyatukan para petani dalam satu wadah oragnisasi sehingga 

mereka dapat saling menukar pengalaman-pengalaman dalam usaha Tani, dan 

di dalam proses kerja sama ditemukan adanya kelompok tani yang tidak puas 

terhadap kerja sama tersebut dikarenkan kurang transparan uang iuran yang 

digunkan. Setiap iuran yang dipatok atau disepakati yang mempunyai lahan 

                                                             
7
Yusuf Baihaqi, “Dimensi Ekonomi Dalam Kisah Al-Qur‟an,” Jurnal Asas 9, no. 1 (2017): 

65. 
8
Nasrun Haroen, Fiqh Muamalah (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2007), 157. 

9
Ibid., 158. 
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pertanian setiap hektarnya Rp.50.000 (Lima Puluh Ribu) dan yang menjadi 

titik fokus permasalahan ini adalah bagi kelompok tani tidak di jelaskannya 

oleh ketua kelompok penggunaannya uang iuaran apakah untuk Sarana 

Prasarana seperti irigasi, pupuk, obat-obatan keperluan pertanian, kombet, dan 

Traktor. Dan lain pihak yang membantu para petani yaitu Pemerintah 

kabupaten Lampung tengah membantu dalam hal ke sarana dan prasarana yang 

di berikan melalui lurah dan lurah menyalurkan kepada ketua kelompok seperti 

irigasi di berikannya bantuan kombet. Pada awal pembentukan kelompok tani 

berjalan dengan lancar namun pada tahun 2018 Transparasi tidak berjalan 

dengan semestinya seperti terlambatnya penyedian pupuk dan bibit serta 

adanya irigasi yang rusak belum di perbaiki. Hal ini membuat para petani 

menjadi tidak puas atau kecewa kepada ketua kelompok tani yang tidak 

memberikan keterangan yang jelas ataupun transparan tentang hasil uang 

penggunaan uang kas atau hasil bantuan yang di berikan oleh pemerintah 

kabupaten, dan semuanya menjadi satu tidak dipisah. 

Dalam permasalahan tersebut petunjuk Islam yaitu Muamalah adalah 

kumpulan norma hukum yang bersumber dari Al-Qur‟an dan hadis yang 

mengatur perekonomian umat manusia khususnya untuk menyelesaikan 

perkara tersebut sesuai pentunjuk Allah Swt dan yang dicontohkan oleh 

Rasullnya Nabi Muhammad Saw, muamalah merupakan bagian yang sangat 

penting bagi kehidupan manusia. Dalam hal ini Islam memberikan aturan-

aturan bagi perkembangan hidup manusia seiring dengan perkembangan 

zaman, berbedanya tempat dan situasi. 
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C. Fokus dan Sub-fokus Penelitian 

 Fokus penelitian ini memberikan batasan studi dalam pengambilan data 

sehingga peneliti akan fokus dalam memahami masalah-masalah yang menjadi 

tujuan peneliti. Adapun fokus dalam penelitian ini memfokuskan pada uang 

kas kelompok tani dari tanam sampai panen ditinjau dari segi hukum Islam. 

Kemudian untuk lokasi penelitian ini adalah desa Karang tanjung Kecamatan 

Padang Ratu Kabupaten Lampung Tengah Sedangkan sub-fokusnya ditinjau 

penyelesaiannya dalam hukum ekonomi syari‟ah. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka 

permasalahan yang dapat dirumuskan dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana praktik pengelolaan uang kas kelompok tani di desa Karang 

Tanjung Kecamatan Padang Ratu. 

2. Bagaimana Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah tentang praktik 

pengelolalaan uang kas kelompok tani di Desa Karang Tanjung Kec Padang 

Ratu. 

E. Tujuan Penelitian 

Setelah pengumpulan data terhadap masalah-masalah yang ada di 

lapangan, maka tujuan dari penelitian skripsi ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui praktik pengeloaan uang kas kelompok tani di Desa 

Karang Tanjung Kecamatan Padang Ratu. 
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2. Untuk mengetahui tinjauan hukum ekonomi Syari‟ah tentang praktik 

pengelolalaan uang kas kelompok tani di Desa Karang Tanjung Kecamatan 

Padang Ratu. 

F. Manfaat Penelitian 

 Adapun Manfaat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah 

pemikiran keIslaman, civitas akademika fakultas syariah, jurusan muamalah 

pada khususnya dan diharapkan mampu memberikan pemahaman kepada 

petani tentang uang kas yang berjalan dari masa tanam dan masa panen yang 

telah sejalan dengan hukum Islam. 

2. Sedangkan secara praktis penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi 

pelaku kelompok tani ataupun para petani mengenai pemahaman uang kas 

yang sejalan dan seharusnya dengan hukum Islam dan penelitian ini 

dimaksudkan sebagai suatu syarat dalam memenuhi tugas akhir guna 

memperoleh gelar Sarjana Hukum (S.H) pada fakultas syari‟ah UIN Raden 

Intan Lampung. 

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relefan 

Berdasarkan tinjauan pustaka ini penulis menjelaskan beberapa 

penelitianyang telah dilakukan sebelumnya, relevan dengan judul skripsi ini 

yaitu: 

1. Ayu Wulandari Budiyanti Analisa Hukum Islam terhadap Sistem Kerja 

Sama Bidang Pertanian Antara Kelompok Tani dan Dinas Pertanian di Desa 

Giring Kecamatan Manding Kabupaten Sumenep. Mahasiswi tahun 2009, 
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dalam hal ini membahas tentang permasalahan pelaksanaan sistem kerja 

sama di bidang pertanian yang diterapkan kelompok tani Desa Giring 

Kecamatan Manding Kabupaten Sumenep, rumusan masalahnya yaitu 

bagaimana pelaksanaan sistem kerja sama di bidang pertanian yang 

diterapkan kelompok tani Desa Giring Kecamatan Manding Kabupaten 

Sumenep dan Bagaimana analisis hukum Islam terhadap sistem kerja sama 

di bidang pertanian yang diterapkan kelompok tani Desa Giring Kecamatan 

Manding Kabupaten Sumenep. Penulis dalam skripsi ini menggunakan 

metode penelitian kualitatif yang teknik pengumpulan data menggunakan 

teknik wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

Kesimpulan penelitian ini, yaitu Pertama: Sistem kerja sama yang 

diterapkan anggota kelompok tani Desa Sedangkan secara praktis penelitian 

ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pelaku usaha peternak jangkrik 

mengenai pemberian ganti rugi dalam jual beli telur jangkrik dan penelitian 

ini dimaksudkan sebagai suatu syarat dalam memenuhi tugas akhir guna 

memperoleh gelar Sarjana Hukum (S.H) pada fakultas syari‟ah UIN Raden 

Intan Lampung. Giring Kecamatan Manding Kabupaten Sumenep dengan 

pihak dinas pertanian menggunakan sistem yang melalui beberapa tahapan, 

yaitu tahapan penetapan tujuan sistem kerja sama, tahapan input yangberisi 

pembicaraan terkait dengan ke sepakatan perjanjian atau akad kesepakatan 

kontrak kerja sama, tahapan proses pelaksanaan sistem kerja sama yang 

dimulai dari proses awal penyerahan bibit, pupuk, danobattanaman, 
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kemudian dilanjutkan penggarapan lahan, penaman bibit, pemeliharaan 

sampai dengan panen tanaman. 

 Tahapan output terkait dengan pembagian hasil panen tanaman sesuai 

dengan kesepakatan yang telah disepakati di awal. Serta tahapan feedback 

yang berisi evaluasi terkait sistem kerja sama yang telah dilakukan dan 

penyampain kritik serta saran dari setiap pihak yang terlibat. Kedua: Sistem 

Kerja sama bidang pertanian yang dilakukan Kelompok tani Desa Giring 

Kecamatan Manding Kabupaten Sumenep sama kali tidak bertentangan 

dengan hukum Islam ditinjau dari proses akad, permodalan, dan pembagian 

hasil. Perbedaan dengan penelitian penulis adalah perjanjian yang dilakukan 

Kelompok tani Desa Giring Kecamatan Manding Kabupaten Sumenep 

mengunakan beberapa sistem tahap yang harus dilalui untuk mendapatkan 

bantuan dari dinas pertanian untuk pengelolaannya lahan pertanian seperti 

penyerahan bibit dan lain sebagainya.
10

 Sedangkan penulis berfokus pada 

Trasparasi pengelolaan uang kas untuk bantuan bagi para kelompok tani. 

2. Novi Aprianti, Pelaksanaan Kerja sama Kelompok Tani dalam 

Meningkatkan Produktivitas Usaha tani Prespektif Ekonomi Islam (Studi 

Desa Tangga Batu Kecamatan Seluma Selatan Kabupaten Seluma) 

Mahasiswi tahun 2020. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

pelaksanaan kerja sama kelompok tani dalam meningkatkan produktivitas 

usaha tani dan tinjauan ekonomi islam terhadap kerja sama kelompok tani 

(Studi Desa Tangga Batu Kecamatan Seluma Selatan Kabupaten Seluma). 

                                                             
10

Ayu Wulandari, “Analisis Hukum Islam Terhadap Sistem Kerja sama Bidang Pertanian 

Antara Kelompok Tani Dan Dinas Pertanian Di Desa Giring Kecamatan Manding Kabupaten 

Sumenep” (Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, 2019), 81. 
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Untuk mengungkap persoalan tesebut secara mendalam dan menyeluruh, 

penelitian melalui observasi dan wawancara kepada informan penelitian 

sebanyak 20 orang. Kemudian data tersebut diuraikan, dianalisis, dan 

dibahas. Dari hasil penelitian ini disimpulkan bahwa  

a. Akad Syirkah dan akad kerja sama kelompok tani Dwipa Desa Tangga 

Batu mempunyai kesamaan dalam perjanjian yang hanya dengan 

ucapan/ungkapan yang menyatakan persetujuan dengan apa yang 

tercantum dalam sebuah perjanjian tersebut. 

b. Pelaksanaan kerja sama kelompok tani Dwipa dalam meningkatkan 

produktivitas usaha tani di Desa Tangga Batu, yang di lihat dari rukun, 

syarat, perjanjian dan tujuan dari ekonomi islam belum sesuai dengan 

prinsip dasar ekonomi Islam.
11

 

Perbedaan dangan sekripsi di atas adalah sistem pendapatan uang yang 

diperoleh pada penulis bukan dari uangkas melainkan dari bantuan 

pemerintah daerah, sedangkan pada penelitian ini pendapatan uang kas 

diperoleh dari iuaran anggota kelompok tani. 

3. Nur Saiful, Analisis Kerja sama Pengelolaan Lahan Pertaniandengan Sistem 

mukhȃbarah (Studi Kasus di Desa Panaikang Kecamatan Pattallassang 

Kabupaten Gowa), Mahasiswa tahun 2021, Berdasarkan hasil penelitian, 

bahwa faktor utama yang melatar belakangi kerja sama pengelolaan lahan 

pertanian karena masyarakat memiliki kemampuan untuk bertani tetapi tidak 

memiliki lahan untuk digarap. Selain itu, orang yang memiliki lahan tidak 

                                                             
11

Novi Aprianti, “Pelaksanaan Kerja sama Kelompok Tani Dalam Meningkatkan 

Produktivitas Usaha Tani Prespektif Ekonomi Islam (Studi: Desa Tangga Batu Kecamatan Seluma 

Selatan Kabupaten Seluma)” (Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Bengkulu, 2020), 87. 
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mampu untuk menggarap sendiri lahan pertanian yang dimiliki disebabkan 

adanya kesibukan lain, sehingga kebanyakan dari orangorang yang memiliki 

lahan menyuruh kepada orang lain untuk menggarap lahan pertanian yang 

kosong tersebut. Kemudian, sistem kerja sama yang dilakukan oleh 

masyarakat di Desa Panaikang yaitu kerja sama dengan sistem akad 

mukhabarah dengan menentukan terlebih dahulu pembagian hasil pada saat 

dilakukannya akad antara kedua belah pihak tetapi dalam praktiknya tidak 

sepenuhnya sesuai dengan konsep Islam yang ada karena terdapat beberapa 

syarat yang belum terpenuhi.
12

 

Penelitian di atas memiliki perbedaan yaitu pada objek, penggarap 

lahan pertani tidak mempunyai lahan untuk digarap selain itu pemilik lahan 

tidak mampu menggarap sendiri maka tarjadi sebuah kerja sama antara dua 

belah pihak, sedangkan penelitian ini menelit sistem pengelolaan uang kas 

dalam kelompok tani. 

 

H. Metode Penelitian  

 

Metode Penelitian adalah usaha menemuan, mengembangkan dan menguji 

kebenaran suatu pengetahuan usaha yang mana dilakukan dengan 

menggunakan metode ilmiah.
13

 

 

                                                             
12

Nur Saiful, “Analisis Kerja sama Pengelolaan Lahan Pertanian Dengan Sistem Mukhabarah 

(Studi Kasus Di Desa Panaikang Kecamatan Pattallassang Kabupaten Gowa)” (Universitas 

Muhammadiyah Makassar, 2021), 91. 
13

Sutrisno Hadi, Metodologi Researc (Yogyakarta: Andi Offset, 2000), 190. 
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1. Jenis dan Sifat Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Dilihat dari jenisnya, ini termasuk dalam penelitian penelitian 

lapangan (field research). Menurut Koenjorodiningrat, penelitian 

lapangan (field research) yaitu meneliti segala segi sosial dari suatu 

kelompok atau golongan tertentu yang masih kurang diketahui.
14

 

Penelitian lapangan bermaksud mempelajari secara Intensif tentang 

latar belakang keadaan sekarang dan interaksi suatusosial,individu, 

kelompok, lembaga dan masyarakat. Bisa kita uraikan penelitian 

lapangan adalah penelitian yang mengangkat data dan permasalahan 

yang ada dalam kehidupan masyarakat di Desa Karang Tanjung. 

b. Sifat Penelitian 

Menurut sifatnya, Penelitian ini bersifat deskriptif normative 

analisis, yang bertujuan untuk meneliti status kelompok manusia, suatu 

objek, suatu sistem pemikiran apa-apa yang saat ini berlaku. Di dalamnya 

terdapat upaya-upaya untuk mendeskripsikan, mencatat, analisis, dan 

menginter prestasikan kondisi-kondisi yang ada dilapangan. Dalam hal 

ini mendeskripsikan bagaimana Tinjauan Hukum Ekonimi Islam 

Pengelolaan Uang Kas di Desa Karang Tanjung. 

2. Sumber Data Penelitian  

Sesuai dengan permasalahan yang akan di angkat oleh peneliti, maka 

sumber data yang sanagt diperlukan dibagi menjadi dua macam, antara lain: 

                                                             
14

Koenjorodiningrat, Metode-Metode Penelitian Masyarakat Edisi Ketiga (Jakarta: Gramedia 

Pustaka Utama, 1997), 119. 
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a. Data Primer 

Data primer adalah sumber data yang diperoleh oleh penulis setelah 

melakukan observasi ke lokasi yang dijadikan objek oleh penulis.
15

 Yang 

diperoleh dari lapangan dengan cara wawancara langsung dan bertemu 

para pihak yang terkait seperti pihak kelurahann dan kecamtan Sumber 

data primer ini diperoleh dari data-data yang tepat dari Studi di Desa 

Karang Tanjung Kecamatan Padang Ratu Kabupaten Lampung Tengah 

sebagai tempat penelitian Pengelolaan Uang Kas. 

b. Data Sekunder  

Data sekunder adalah kesaksian atau data yang tidak berkaitan 

langsung dari sumbernya yang asli. Data sekunder dalam hal ini 

merupakan sumber data sebagai pelengkap.
16

 Pada data ini penulis 

berusaha mencari sumber dari sumber lain yang ada kaitannya dengan 

masalah penelitian dan diperoleh dari ruang pustaka, seperti buku, jurnal 

hukum Islam. Data Sekunder umumnya berupa bukti, buku-buku, catatan 

laporan historis yang telat tersusun dalam arsip (data documenter) yang 

berikatan dengan permasalahan yang dibahas oleh penulis. 

 

3. Populasi dan Sampel 

Populasi adalah totalitas dari semua objek atau individu yang memiliki 

karakterisktik tertentu, jenis dan lengkap, objek atau nilai yang akan diteliti 

dalam populasi dapat berupa orang, perusahaan, lembaga, media dan 

                                                             
15

 Sutarjo, "Kepala Desa Karang Tanjung", Wawancara, Oktober 17, 2020. 
16

Hadi, Metodologi Researc, 61. 
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sebagainya. Dalam hal ini total keseluruhan kelompok tani yang ada di Desa 

Karang Tanjung berjumlah 8 kelompok Tani dari 1 kelompok Tani 

berjumlah 30 orang, total anggota kelompok tani 240 orang. 

Dan objek yang akan di teliti adalah dengan sampel 1 kelompok Tani 

yang berjumlah 30 orang. 

Sampel adalah bagian kecil dari populasi yang dijadikan objek 

penelitian. Menggunakan rumusan yang dikemukakan, apabila subjeknya 

kurang dari 100 lebih baik diambil semua sehingga penelitian merupakan 

populasi, selanjutnya jika subjeknya besar dapat diambil antara 10-15%.
17

 

Jadi sampel yang digunakan 30 orang. 

4. Metode Pengumpulan Data 

Dalam metode pengumpulan data peneliti menggunakan beberapa 

metode, diantaranya yaitu sebagai berikut:  

a. Interview (Wawancara) 

Metode interview adalah alat pengumpulan informasi dengan cara 

mengajukan sejumlah pertanyaan secara lisan untuk dijawab secara lisan 

pula.
18

 Dengan kata lain mendapatkan keterangan melalui bertatap muka 

srcaa langsung dan bercakap-cakap kepada pemberi keterangan. 

Dalam penelitian ini menggunakan interview bebas terpimpin, 

artinya peng-interview memberikan kebebasan kepada orang yang di-

interview untuk memberi tanggapan atau jawaban sendiri. Metode 

interview ini digunakan untuk menggali data dari responden. 

                                                             
17

Suharsimi Arikuanto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2004), 112. 
18

S. Margono, Metode Penelitian Pendidikan (Jakarta: Renika Cipta, 2004), 165. 
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b. Observasi  

Observasi adalah suatu teknik pengumpulan data dengan melakukan 

pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap gejala yang 

diselidiki.
19

 Dalam hal ini penulis akan mengobservasi permasalahan 

uang kas kelompok tani di Desa Karang Tanjung Kecamatan Padang 

Ratu Kabupaten Lampung Tengah. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui apa yang terjadi terkait dengan masalah yang diteliti oleh 

peneliti. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah kumpulan data variable yang berbentuk 

tulisan.
20

 Metode dokumentasi ini dipergunakan untuk memperoleh data 

tentang pengelolaan Uang Kas di Desa Karang Tanjung Kecamatan 

Padang Ratu Kabupaten Lampung Tengah 

5. Metode Pengolahaan Data 

Metode ini dapat berarti menimbang, menyaring, mengatur, 

mengklarifikasi. Dalam menimbang dan menyaring data, penulis benar-

benar memilih secara hati-hati data yang relevan dan tepat serta berkaitan 

dengan masalah yang diteliti, sementara penulis mengatur dan 

mengklarifikasi dengan cara menggolongkan, menyusun menurut aturan 

tertentu.
21

Melalui pengolahan data-data yang telat dikumpulkan oleh 

penulis, maka penulis menggunakan tahapan-tahapan sebagai berikut: 

                                                             
19

Hadi, Metodologi Researc, 151. 
20

Koenjorodiningrat, Metode-Metode Penelitian Masyarakat Edisi Ketiga, 46. 
21

Moh Pabundu Tika, Metodologi Riset Bisnis (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), 75. 
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a. Editing adalah pemeriksaan data oleh penulis sebelum data tersebut 

diproses lebih lanjut. 

b. Klasifikasi adalah penggolongan data-data sesuai dengan jenis dan 

penggolongannya setelah diadakannya pengecekan diproses editin. 

c. Interprestasi adalah memberikan penafsiran terhadap hasil untuk 

menganalisis dan menarik kesimpulan. 

d. Sistemating adalah melakukan pengecekan terhadap data-data dan bahan-

bahan yang telah diperoleh penulis secara sistematis, terarah dan 

berurutan dengan klasifikasi data yang diperoleh. 

6. Analisis Data 

Penelitian ini bersifat deskriptif yaitu suatu metode penelitian yang 

digunakan untuk menemukan pengetahuan yang seluas-luasnya terhadap 

objek penelitian pada suatu masa tertentu dengan tidak melebih lebihkan 

data atau memanipulasi variable.
22

 Dengan pendekatan berfikir induktif  

yaitu cara berfikir di mana ditarik suatu kesimpulan yang bersifat umum 

dari berbagai kasus bersifat individual. Lalu dengan pendekatan berfikir 

deduktif yaitu cara berfikir di mana dari pernyataan yang bersifat umum 

ditarik suatu kesimpulan yang bersifat khusus. 

I. Sistematika Pembahasan 

Skripsi ini di susun dalam lima bab yang mana setiap bab mempunyai 

beberapa sub bab. Untuk mengetahui gambaran lebih jelas penelitian ini, maka 

penulis uraikan dalam kerangka sebagai berikut; 

                                                             
22

Syah Hidayat, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Verivikatif (Pekan Baru: Suska 

Pres, 2010), 75. 
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BAB I : PENDAHULUAN 

Dalam bab ini diuraikan tentang penegasan judul, latar belakang masalah, 

fokus penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

kajian penelitian terdahulu yang relevan, metode penelitian dan kerangka 

teoritik. 

BAB II : LANDASAN TEORI 

Dalam bab ini diuraikan menjadi tiga bagian yakni :  

1) Sub bab A yakni mengenai tinjauan umum tentang kerja sama menurut 

Islam, terdiri dari Pengertian Kerja sama Dalam Islam, Konsep Kerja 

sama Syirkah, Landasan Hukum Syirkah, Macam-macam Syirkah, 

Rukun dan Syarat Syirkah, Berakhirnya Syirkah,  

2)  Sub bab B Tinjauan Umum Tentang Kelompok Tani, terdiri dari 

Pengertian Kelompok Tani, Tujuan Kelompok Tani, Fungsi Kelompok 

Tani. Adapun pada  

3) Sub bab C yakni tentang Transparasi yang terdiri dari, Pengertian 

Transparasi, Tujuan Transparasi, Manfaat Transparasi dan Transparasi 

dalam Islam. 

BAB III : DESKRIPSI OBJEK PENELITIAN 

Dalam bab ini diuraikan menjadi Tiga bagian yakni : 

1) Sub bab A yakni mengenai gambaran umum Desa Karang Tanjung 

yang terdiri dari, Sejarah, Visi dan misi, Struktur Organisasi Karang 

Tanjung, Uraian Tugas Perangkat Karang Tanjung. 
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2) Sub bab B yakni praktik Sejarah Kelompok Tani Di Desa Karang 

Tanjung.  

3) Sub bab C yaitu, Praktik Pengelolaan Uang Kas Kelompok Tani. 

BAB IV : HASIL ANALISA 

Pada bab ini diuraikan mengenai analisa data yang meliputi : Praktik 

Pengelolaan Uang Kas Kelompok Tani Di Desa Karang Tanjung dan Tinjauan 

Hukum Ekonomi Syariah Tentang Praktik Pengelolalaan Uang Kas Kelompok 

Tani. 

BAB V : PENUTUP 

Dalam bab ini berisikan tentang kesimpulan dan saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil dari uraian di atas yang telah dilakukan secara langsung 

dilapangan tentang peraktek pengelolaan uang kas kelompok teni dalam 

tinjauan hukum Islam, Studi Desa Karang Tanjung Kecamatan Padang Ratu, 

Lampung Tenggah. Maka dapat disimpulkan bahwa; 

1. Praktik pengelolaan uang kas di Desa Karang Tanjung Kecamatan Padang 

Ratu Lampung Tengah pada dasarnya yang mengikut anggota kelompok 

tani harus mempunyai lahan pertanian di Desa Karang Tanjung, sehingga 

dapat memudahkan para petani mendapatkan pupuk dan bibit padi yang 

akan ditanam. Dan ketika sudah tergabung dalam anggota kelompok setiap 

petani perhektar nya diwajibkan untuk membayar uang kas Rp 50.000 

(Lima Puluh Ribu) disetiap kali selesai panen, dari uang kas tersebut 

digunakan untuk keperluan pertanian baik perbaikan irigasi maupun 

keperluan sarana dan prasarana yang mencakup keperluan pertanian 

sedangkan dalam transparasi nya pengelolaan uang kas tersebut tidak 

adanya musyawarah baik berupa pendapatan dan penggeluaran yang 

digunakan, sehingga menimbulkan kecurigaan antra satu sama lain 

2. Tinjuan hukum Islam tentang praktik pengeloaan uang kas kelompok tani di 

Desa Karang Tanjung belum sesuai dengan hukum Islam berdasarkan rukun 

dan syaratnya, karena dalam pengelolaan uang kas kurang transparasi baik 
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dari jumlah pendapatan dan pengeluranan, serta tidak pernah melakukan 

musyawarah terhadap anggota nya. 

B. Rekomendasi dan Saran 

Dari banyaknya pemaparan isi skripsi ini, berdasarkan hasil dari penelitian 

tentang “Tinjauan Hukum Ekonomi Syari‟ah Tentang Praktik Pengelolaan 

Uang Kas Kelompok Tani Dengan Sistem Sepihak” maka, penulis memberikan 

saran yang sifatnya membangun diantaranya adalah sebagai berikut; 

1. Untuk saran adalah mengenai ketua dan sesama anggota harus saling 

percaya terhadap pengelolaan uang kas, serta harus adanya musyawarah 

baik jumlah pendapatan atau pengeluaran. 
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